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INTISARI 

 

Aksara merupakan suatu sistem simbol visual yang tertera pada media 

tertentu merupakan salah satu alat komunikasi utama antar sesama individu 

manusia. Indonesia memiliki ratusan aksara tersendiri, yang memiliki ciri khasnya 

masing-masing. Jawa Barat sendiri memiliki askara khasnya sendiri, yaitu Aksara 

Sunda yang pertama kali digunakan oleh sebagian rakyat Sunda pada Abad XIV-

XVIII.  

Tatar Sunda yang merupakan salah satu etnik yang memiliki karakteristik 

budaya khas. Salah satunya adalah budaya batik yang sudah lama berkembang di 

wilayah ini. Dilihat dari lokasi penyebarannya, batik ini banyak dijumpai di 

beberapa daerah, diantaranya Cirebon dan Garut. Cirebon dan Garut memiliki 

kedekatan jarak wilayah yang berpengaruh pada ragam hias motif geometris dan 

flora fauna serta warna-warna yang lebih bebas dan dinamis. Di samping itu batik 

Cirebon dan Garut juga mendapat pengaruh dari motif  batik Yogyakarta, salah 

satunya motif batik Kawung. Motif kawung adalah motif tua yang berasal dari 

tanah Jawa yang berbentuk seperti kolang kaling dengan penyusunan pada empat 

sudut persegi. Makna motif kawung sendiri adalah pengendalian diri yang 

sempurna. 

Pada penciptaan ini akan dilakukan eksplorasi motif dari aksara Sunda 

dengan lebih fokus terhadap tipografinya dengan metode pengumpulan data, 

tinjauan data perancangan, dan perwujudan karya. Aksara ini telah semakin hilang 

pamornya pada masyarakat di Jawa Barat. Banyak orang yang tidak menyadari 

bahwa bentuk-bentuk tipografi yang asing itu merupakan salah satu kebudayaan 

tradisional mereka sendiri, maka dari itu diharapkan masyarakat di Jawa Barat 

akan lebih menyadari kembali akan keberadaan aksara Sunda. Aksara Sunda 

dipadukan dengan motif batik asli Jawa Barat yang berasal daerah Cirebon dan 

Garut serta motif batik Kawung dengan bentuk aslinya sebagai pengingat tradisi 

masa lalu yang harus dilestarikan secara terus-menerus dan diharapkan menjadi 

perpaduan motif baru yang sempurna dan anggun ketika diterapkan dalam busana 

pesta muslim. Busana pesta yang dibuat berfokus pada kesempatan pesta di 

malam hari, menggunakan teknik batik tulis, dengan paduan warna lembut dan 

gelap sehingga busana ini terlihat anggun, harmonis dan feminine, serta dapat 

digunakan juga pada kesempatan formal, semi formal dan non formal lainnya. 

 

Kata kunci: aksara sunda, batik jawa barat, batik kawung dan busana pesta 

muslim 

  



 
 

ABSTRACT 

 

Aksara is a system of visual symbols that is printed on certain media is one 

of the main communication tools among fellow human individuals. Indonesia has 

hundreds of its own characters, which have their respective characteristics. West 

Java itself has its own unique aksara, the Aksara Sunda which was first used by 

some Sundanese people in the XIV-XVIII Century. 

Sundanese ethnic which are one of the ethnic groups that have distinctive 

cultural characteristics. One of them is batik culture which has long been 

developing in this region. Judging from the location of its spread, batik is often 

found in several areas, including Cirebon and Garut. Cirebon and Garut have 

proximity to regions that affect the variety of ornamental geometric motifs and 

flora and fauna as well as more free and dynamic colors. In addition, Cirebon 

and Garut batik is also influenced by Yogyakarta batik motifs, one of which is 

Kawung batik. Kawung motif is an old motif originating from the land of Java 

which is shaped like a kolang kaling with arrangement on four square corners. 

The meaning of the Kawung motif itself is perfect self-control. 

In this creation will be explored the motives of the Aksara Sunda by 

focusing more on typography using methods of data collection, review of design 

data, and the realization of works. Aksara Sunda has increasingly lost its prestige 

in the community in West Java. Many people are not aware that these strange 

forms of typography are one of their own traditional cultures, so it is hoped that 

people in West Java will be more aware of the existence of the Aksara Sunda. 

Aksara Sunda is combined with original West Javanese batik motifs originating 

from the Cirebon and Garut regions and Kawung batik motifs with their original 

form as a reminder of past traditions that must be preserved continuously and is 

expected to be a perfect and elegant blend of new motifs when applied in muslim 

party dress . The party dress that are made focus on the occasion of the party at 

night, using written batik techniques, with a blend of soft and dark colors so that 

this dress looks elegant, harmonious and feminine, and can also be used on other 

formal, semi-formal and non-formal occasions.  

 

Keywords: aksara sunda, west java’s batik, kawung batik, and muslim party dress 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Penciptaan   

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kebudayaan dan 

kearifan lokal yang beraneka ragam, baik dalam bentuk kesenian, pakaian adat, 

bahasa daerah maupun kuliner khas daerah. Kebudayaan ini pun terbentuk sebagai 

hasil ide dari proses interaksi antara manusia dan lingkungan dalam rangka 

memenuhi berbagai kebutuhan hidup. Manusia dalam kehidupannya mempunyai 

banyak kebutuhan  hidup (Sumantri, 1996:261). Adanya kebutuhan hidup ini 

mendorong manusia untuk melakukan berbagai tindakan dan kebiasaan yang 

bermanfaat untuk mempertahankan dan mengembangkan cara hidupnya. Hal 

tersebut dapat dilihat dari banyaknya benda-benda peninggalan hasil budaya yang 

dibuat oleh nenek moyang terdahulu. Salah satu peninggalan yang terlihat jelas 

dan masih menjadi bagian simbolisasi kebudayaan di setiap daerah nusantara 

adalah aksara sebagai simbol visual bahasa daerah. 

Aksara merupakan suatu sistem simbol visual yang tertera pada media 

tertentu merupakan salah satu alat komunikasi utama antar sesama individu 

manusia. Bentuk aksara sendiri mencerminkan pengaruh-pengaruh yang ada di 

setiap daerahnya, maka dari itu tidaklah mengherankan jika di dunia ini terdapat 

berbagai macam aksara. Indonesia memiliki ratusan aksara tersendiri, yang 

memiliki ciri khasnya masing-masing. Jawa Barat sendiri memiliki aksara 

khasnya sendiri, yaitu Aksara Sunda yang pertama kali digunakan oleh sebagian 

rakyat Sunda pada Abad XIV-XVIII, aksara tersebut merupakan perkembangan 

dari Aksara Pallawa yang telah mencapai taraf modifikasi bentuk khasnya 

sebagaimana yang digunakan naskah-naskah lontar pada Abad XVI. Pada awal 

tahun 2000-an pemerintah Jawa Barat melakukan modifikasi dan pembaharuan 

pada Aksara Sunda agar lebih sesuai dengan perkembangan zaman, yang 

kemudian lebih dikenal dengan Aksara Sunda Baku.  

Jawa Barat adalah tempat tinggal sebagian besar masyarakat Sunda yang 

disebut Tatar Sunda atau Pasundan (Soegiarty, 2004:30) yang menjadi pusat dan 



 
 

wilayah kebudayaan Sunda. Di wilayah ini terdapat suku Sunda yang merupakan 

salah satu etnik yang memiliki karakteristik budaya khas. Salah satunya adalah 

budaya batik yang sudah lama berkembang di wilayah ini. Dilihat dari lokasi 

penyebarannya, batik ini banyak dijumpai di beberapa daerah, diantaranya 

Cirebon dan Garut. Cirebon dan Garut memiliki kedekatan jarak wilayah yang 

berpengaruh pada ragam hias motif geometris dan flora fauna serta warna-warna 

yang lebih bebas dan dinamis. Di samping itu batik Cirebon dan Garut juga 

mendapat pengaruh dari motif Yogyakarta, salah satunya motif kawung. 

Motif kawung adalah motif tua yang berasal dari tanah Jawa yang berbentuk 

seperti kolang kaling dengan penyusunan pada empat sudut persegi. Makna motif 

kawung sendiri ada beberapa, diantaranya adalah pengendalian diri yang 

sempurna, hati yang bersih tanpa adanya keinginan untuk ria, dan masih banyak 

lagi. Nama dan motif kawung dilansir berasal dari dua sumber. Pertama, adalah 

serangga Kwangwung, dan yang kedua adalah buah aren. 

Pada penciptaan ini akan dilakukan eksplorasi motif dari aksara Sunda 

dengan lebih fokus terhadap tipografinya. Aksara ini telah semakin hilang 

pamornya pada masyarakat di Jawa Barat. Banyak orang yang tidak menyadari 

bahwa bentuk-bentuk tipografi yang asing itu merupakan salah satu kebudayaan 

tradisional mereka sendiri, maka dari itu diharapkan masyarakat di Jawa Barat 

akan lebih menyadari kembali akan keberadaan aksara Sunda. Aksara Sunda 

dipadukan dengan motif batik asli Jawa Barat yang berasal daerah Cirebon dan 

Garut serta motif batik Kawung dengan bentuk aslinya sebagai pengingat tradisi 

masa lalu yang harus dilestarikan secara terus-menerus dan diharapkan menjadi 

perpaduan motif baru yang sempurna dan anggun ketika diterapkan dalam busana 

pesta muslim. 

Busana pesta muslim adalah busana yang dipakai dalam kesempatan pesta 

di waktu siang, sore dan malam.. Busana pesta muslim dibuat istimewa dari 

busana lain, baik dalam hal desain, bahan hiasan, maupun teknik jahitnya. 

Pemilihan bahan yang tepat dan nyaman akan mempengaruhi keindahan busana 

tersebut. Pada penciptaaan kali ini busana pesta akan berfokus pada kesempatan 

pesta di malam hari, dengan paduan motif dari aksara Sunda, batik Jawa Barat, 

dan batik kawung menggunakan teknik batik tulis, dengan paduan warna lembut 



 

dan gelap sehingga busana ini terlihat anggun, harmonis dan feminine, serta dapat 

digunakan juga pada kesempatan formal, semi formal dan non formal lainnya.  

Mengingat kondisi dunia yang sedang mengalami wabah Covid-19 

termasuk Indonesia, maka penciptaan karya tugas akhir ini mengalami banyak 

keterbatasan dalam proses penciptaannya. Untuk itu, dari beberapa desain karya 

yang dibuat tidak semua diwujudkan menjadi karya busana, namun hanya tiga 

karya busana. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana mengeksplorasi aksara Sunda, batik Jawa Barat dan batik kawung 

sebagai inspirasi penciptaan busana pesta muslim? 

2. Bagaimana proses perwujudan aksara Sunda, batik Jawa Barat dan batik 

kawung sebagai inspirasi penciptaan busana pesta muslim? 

3. Bagaimana hasil dari perwujudan aksara Sunda, batik Jawa Barat dan batik 

kawung sebagai inspirasi penciptaan busana pesta muslim? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan Penciptaan 

1. Mengeksplorasi aksara Sunda, batik Jawa Barat dan batik kawung sebagai 

inspirasi penciptaan busana pesta muslim 

2. Mewujudkan aksara Sunda, batik Jawa Barat dan batik kawung sebagai 

inspirasi penciptaan busana pesta muslim 

3. Menghasilkan perwujudan aksara Sunda, batik Jawa Barat dan batik kawung 

sebagai inspirasi penciptaan busana pesta muslim  

Manfaat Penciptaan 

1. Manfaat bagi mahasiswa 

a. Meningkatkan pengalaman pribadi dalam mendesain sebuah karya busana 

pesta muslim dengan tema aksara sunda, batik jawa barat dan motif batik 

kawung 

b. Mengembangkan kreativitas melalui penciptaan karya busana pesta 

muslim dengan motif aksara Sunda dan motif batik Jawa Barat yang 



 
 

dipadukan dengan motif batik Kawung sehingga mendapatkan ilmu 

tambahan dan pengalaman baru khususnya pada dunia mode 

c. Melestarikan aksara Sunda, batik Jawa Barat dan batik Kawung juga 

mengabadikan momen kearifannya 

d. Mempopulerkan kembali keunikan aksara Sunda, batik Jawa Barat dan 

batik Kawung sebagai peninggalan kesusastraan dan warisan budaya 

Indonesia 

2. Manfaat bagi lembaga institusi 

a. Menambah perbedaharaan karya pada bidang batik dan busana sebagai 

acuan penciptaan motif baru dalam sebuah karya 

b. Menambah khasanah keilmuan mengenai aksara Sunda, motif batik Jawa 

Barat dan motif batik Kawung sebagai inspirasi penciptaan motif batik 

pada busana pesta muslim 

c. Memberikan kontribusi dalam pengembangan ragam busana pesta muslim 

sehingga menambah data 

3. Manfaat bagi masyarakat 

a. Memberikan semangat pada masyarakat untuk bereksplorasi dalam 

menciptakan busana pesta muslim dengan gaya baru  

b. Memperkenalkan busana pesta muslim dengan sentuhan baru kepada 

masyarakat sehingga meningkatkan apresiasi dan wacana publik pada 

dunia fashion 

 

D. Metode Penciptaan 

1. Metode Pengumpulan Data 

a. Studi Pustaka  

Pengambilan data berdasarkan referensi yang ada, berupa buku, 

jurnal, internet serta referensi sebagai acuan yang berhubungan dengan 

aksara Sunda, motif batik Jawa Barat, motif batik Kawung dan busana 

pesta muslim. 

b.  Observasi 

     Metode yang dilakukan dengan pengamatan secara langsung pada 

objek. Dilakukan dengan cara observasi di butik atau ditempat 



 

pengrajin batik, museum dan tempat yang terdapat objek tema 

penciptaan ini. Dengan cara ini bisa teramati secara langsung 

karakerisrtik bentuk, bahan, warna, tekstrur dalam batik, busana pesta, 

dan aksara Sunda. 

2. Metode Tinjauan Data 

Pada metode ini akan dilakukan tinjauan dari data-data yang telah 

diperoleh yaitu mengenai aksara Sunda, motif batik Jawa Barat dan motif 

batik Kawung. Setelah fokus dengan data-data tersebut dilanjutkan dengan 

tinjauan bentuk tipografi, arti dari aksara Sunda, warna batik, unsur-unsur 

motif yang ada pada batik Jawa Barat dan batik Kawung, karakteristik 

busana pesta dari warna, bahan, siluet, dan pelengkap busananya. 

3. Metode Perancangan 

Pada metode ini dilakukan perancangan motif batik dan busana. 

Proses perancangan menggunakan teknik manual dengan pensil, drawing 

pen dan cat air. Kemudian hasil desain tersebut discan. Hasil desain yang 

telah selesai kemudian di buat pengembangan pola baju dengan skala 1:8 

menggunakan pola praktis dan teknik manual. 

4. Metode Perwujudan Karya 

Pada metode ini dilakukan teknik-teknik yang dipakai dalam 

perwujudan karya. Tahap pertama adalah menerapkan pola baju skala 1:8 

menjadi skala 1:1 di atas kain. Kemudian menerapkan motif batik yang 

telah didesain pada skala 1:1. Kemudian dilakukan teknik menjiplak motif 

pada kain. Setelah itu kain akan dibatik. Pada proses pewarnaan akan 

menggunakan teknik tutup celup, warna yang akan diciptakan adalah warna 

lembut dan sedikit gelap. Setelah pewarnaan selesai dilanjutkan teknik 

melorod yaitu merebus kain untuk menghilangkan malam pada kain. Pada 

proses pewarnaan batik tersebut akan dilakukan pelorodan sebanyak dua 

kali untuk mendapatkan warna lembut dan gelap yang diinginkan. 

Kemudian dilakukan beberapa teknik dalam menjahit yaitu teknik 

pemotongan bahan, teknik menjahit, sampai dengan menghias busana dan 

juga finishing. 

 


